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LAMPIRAN 

Lampiran 01. Sruat Izin Penelitian 
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Lampiran 02. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA MMAHASISWA-MAHASISWA  

1. Judul Penelitian  

Interaksi Sosial Antara Mahasiswa Agama Hindu Dengan Agama Katolik Di Lingkungan 

FHIS Undiksha Dan Potensinya Sebagai Sumber Belajar Sosiologi SMA. 

2. Pedoman  Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi berkenaan dengan : 

• Rumusan masalah 1: Bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial antara 

mahasiswa agama Hindu dengan Katolik di lingkungan FHIS Undiksha? 

• Rumusan masalah 2: Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi interaksi sosial 

antara mahasiswa agama Hindu dengan Katolik di lingkungan FHIS Undiksha? 

• Rumusan masalah 3: Bagaimana potensi interaksi sosial antara mahasiswa 

agama Hindu dengan Katolik di lingkungan FHIS Undiksha sebagai sumber 

belajar Sosiologi di SMA? 

3. Identitas Informan 

• Nama : 

• Umur : 

• Prodi : 

• Agama : 

4. Draf Pertanyaan  

1. Bagaimana pengalaman kamu berinteraksi dengan teman-teman dari agama 

yang berbeda salah satunya agama katolik di kampus ? 

2. Apakah kamu memiliki teman dekat dari agama yang berbeda (katolik)? Bisa 

ceritakan bagaimana hubungan kalian terjalin? 

3. Apa bentuk kegiatan atau aktivitas yang sering kamu lakukan bersama teman 

dari agama lain? 

4. Bagaimana Anda melihat perbedaan agama di lingkungan kampus, apakah 

menjadi penghalang atau justru mempererat hubungan? 

5. Apa arti toleransi bagi Anda dalam konteks kehidupan kampus yang beragam 

secara agama? 

6. Pernahkah Anda mengalami situasi di mana Anda harus menyesuaikan diri atau 

menghormati tradisi agama lain? Seperti apa contohnya? 

7. Bagaimana tanggapan Anda ketika melihat atau mendengar simbol-simbol 

agama lain (misalnya, ritual, doa, pakaian)? 
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8. Apa makna dari kerjasama atau gotong royong antaragama menurut Anda 

sebagai mahasiswa? 

9. Apa nilai-nilai sosial yang menurut Anda penting agar mahasiswa dari latar 

belakang agama berbeda bisa hidup rukun di kampus? 

10. Bagaimana sikap Anda jika ada teman yang berbeda agama sedang merayakan 

hari besar keagamaan? 

11. Apakah ada aturan atau budaya kampus yang mendukung terwujudnya 

interaksi lintas agama secara positif? 

12. Bagaimana pandangan Anda tentang pentingnya saling menghargai dalam 

kehidupan sosial mahasiswa? 

13. Menurut Anda, apa yang bisa dipelajari siswa SMA dari pengalaman Anda 

berinteraksi dengan mahasiswa dari agama lain? 

14. Apakah Anda merasa bahwa pengalaman lintas agama ini bisa menjadi contoh 

dalam materi pelajaran Sosiologi di sekolah? Kenapa? 

15.  Jika Anda diminta untuk menyampaikan pesan tentang keberagaman dan 

toleransi kepada pelajar SMA, apa yang akan Anda sampaikan? 
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Lampiran 03. Pedoman Observasi 

No. Aspek Pengamatan 

 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Kondisi fisik lingkungan Fakultas 

Hukum dan Ilmu Sosial (FHIS) 

Universitas Pendidikan Ganesha 

sebagai ruang terjadinya interaksi 

sosial mahasiswa  

✓  

2. Sarana dan prasarana kampus yang 

menunjang interaksi sosial mahasiswa 

Hindu dan Katolik (ruang kelas, ruang 

diskusi, area publik).seperti 

pemanfaatan ruang bersama oleh 

mahasiswa Hindu dan Katolik dalam 

kegiatan akademik dan nonakademik  

✓  

3. Keterlibatan mahasiswa Hindu dan 

Katolik dalam kegiatan akademik, 

seperti diskusi kelas dan kerja 

kelompok seperti keterlibatan 

mahasiswa Hindu dan Katolik dalam 

kegiatan organisasi kemahasiswaan 

(BEM, HMJ, UKM, dan kepanitiaan) 

✓  

4. Pola interaksi sosial yang terjalin 

antara mahasiswa Hindu dan Katolik 

(kerja sama, toleransi, saling 

menghargai) seperti sikap toleransi 

antar mahasiswa Hindu dan Katolik 

dalam kehidupan kampus sehari-hari 

dan di luar kampus 

✓  

5. Aspek-aspek penting yang dapat 

berpotensi dijadikan sumber belajar 

Sosiologi di SMA dalam interaksi 

sosial mahasiswa Hindu dan Katolik 

di FHIS Undiksha 

✓  
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Lampiran 03. Daftar Informan 

No Nama Agama Prodi Umur 

1 Stevani Perbina Br Tarigan Katolik Pendidikan 

Sosiologi 

19 Tahun 

2 Elcy Miranty Sinulingga Katolik Pendidikan 

Geografi 
22 Tahun 

3 Ersa Riska Br Ginting Katolik Pendidikan 

Geografi 
23 Tahun 

4 Indah Sitepu Katolik Ilmu Hukum 23 Tahun 

5 Agnes Primsa Br Tarigan Katolik Pendidikan 

Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 

20 Tahun 

6 Alessandra Gabriella 

Atetamalem Sebayang 

Katolik Pendidikan 

Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 

19 Tahun 

7 Anisa Olivia  Katolik Pendidikan 

Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 

19 Tahun 

8 Wika Yosepha Katolik Pendidikan 

Sosiologi 
21 Tahun 

9 Regina Dea Br Tarigan Katolik Geografi 21 Tahun 

10 Ida Ayu Ketut Patria Susanti Hindu Ilmu Hukum 19 Tahun 

11 Kadek Indira Permadani Hindu Pendidikan 

Geografi 
19 Tahun 

12 Ni Luh Dita Sastri Hindu Geografi 19 Tahun 

13 Ni Putu Satyarustari Hindu Pendidikan Sejarah 19 Tahun 

14 Luh Sulistia Rahayuni Hindu Pendidikan Sejarah 22 Tahun 

15 Ni Wayan Karunia Wedani Hindu Pendidikan 

Sosiologi 

22 Tahun 

16 Ni Kadek Bulan Ayu Gayatri 

Paramitha 

Hindu Pendidikan 

Sosiologi 
19 Tahun 

17 Dewa Putu Pradita Widarma Hindu Pendidikan 

Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 

19 Tahun 

18 Ida Ayu Gede Jumpung Arin 

wd 
Hindu Pendidikan 

Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 

19 Tahun 

19 B. I Wayan Brian Hadi 

Pratama 

Hindu Pendidikan Sejarah 21 Tahun 

20 Iin Melya Parlina S.Pd Hindu Guru SMA 27 Tahun 

21 I Wayan Budiarta M.Pd.  Hindu Dosen PK FHIS 43 Tahun 
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Lampiran 04. Dokumentasi 

 

  

Bapak I Wayan Budiarta M.Pd Stevani Perbina Br. Tarigan 

  

Ibu Iin Melya Parlina S.Pd Pande Komang Dharma Trisnadewi 

  

Luh Sulistia Rahayuni Kadek Indira Permadani 
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Ni Putu Satyarustari Ida Ayu Ketut Patria Susanti 

  

Ni Kadek Bulan Ayu Gayatri Paramitha I Ketut Ananta Bayu Krisna 
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